BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dari pengaruh Pengaruh Struktur Aktiva dan
Profitabilitas (ROA) terhadap Struktur Modal (DAR) pada Pada Perbankan yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI), maka penulis dapat menarik kesimpulan
sebagai berikut :

1. Perkembangan Sruktur Aktiva pada Perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2008 sampai dengan tahun 2013 mengalami fluktuasi. Adapun fluktuasi
Struktur Aktiva kecenderungan menurun. Perbankan yang memiliki
Struktur Aktiva terendah dari tahun ke tahun yaitu Bank Ekonomi Raharja,
Ini membuktikan bahwa Kinerja perusahaan tersebut yang di ukur oleh
struktur aktiva adalah yang paling rendah jika dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Perusahaan yang memilki aktiva tetap relatif rendah
yang artinya modal perusahaan yang ditanamkan pada aktiva tetap
berkurang. Penurunan pada struktur aktiva akan menyebabkan adanya
penurunan kemampuan perusahaan dalam memperoleh dana pinjaman.

2. Perkembangan Profitabilitas pada Perbankan yang terdaftar di BEI tahun
2008 sampai dengan tahun 2013 mengalami fluktuasi. Adapun fluktuasi
Profitabilitas kecenderungan meningkat. Perbankan yang memiliki
Profitabilitas terendah dari tahun ke tahun yaitu yaitu Bank Danamon, ini

menggambarkan bahwa kinerja perusahaan tersebut pada periode 2008-
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2013 adalah lebih baik dari perusahaan-perusahaan lainnya. Dapat
disimpulkan bahwa perusahaan tersebut dapat memperoleh laba yang
besar, dengan demikian perusahaan dapat membayar hutang-hutangnya
dan dapat menjadi daya tarik untuk menarik modal-modal dari luar.
Perkembangan Struktur Modal pada Perbankan yang terdaftar di BEI
tahun 2008 sampai dengan tahun 2013 mengalami fluktuasi. Adapun
fluktuasi Struktur Modal kecenderungan menurun. Perbankan yang
memiliki Struktur Aktiva terendah dari tahun ke tahun yaitu Bank
Danamon, ini membuktikan bahwa perusahaan tersebut yang diukur oleh
struktur modal adalah yang paling rendah jika dibandingkan dengan
perusahaan lainnya. Hal ini disebabkan karena perusahan tersebut lebih
sedikit menggunaan variabel hutang untunk mendanai aktivitas
perusahaannya, dan perusahaan tersebut rata-rata mengalami menurunan
aktiva disetiap tahun. Perusahaan yang mengalami Penurunan aktiva akan
sulit menarik modal-modal dari luar.

Penelitian terhadapat pengaruh parsial dari variabel independen terhadap
dependen memberikan hasil sebagai berikut :

a. Dari hasil penelitian untuk menguji pangaruh struktur aktiva
terhadap struktur modal perusahaan diperoleh hasil Ho diterima,
yang berarti terdapat pengaruh tidak signifikan dari struktur aktiva
terhadap struktur modal. struktur aktiva memiliki hubungan yang

sangat rendah dengan struktur modal.
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b. Dari hasil penelitian untuk menguji pengaruh profitabilitas
terhadap struktur modal perusahaan diperoleh hasil Ho ditolak,
yang berarti profitabilitas memiliki pengaruh negatif signifikan
terhadap struktur modal. profitabilitas memiliki hubungan yang

kuat dengan struktur modal

5.2 Saran

Berdasarkan penelitian dan kesimpulan di atas, penulis memberikan saran
bagi Perbankan yang terdaftar di BEI sebagai bahan pertimbangan perusahaan
maupun untuk pihak lainnya mengenai Struktur Aktiva dan Profitabilitas (ROA)
terhadap Struktur Modal (DAR), yaitu sebagai berikut :

Berdasarkan kesimpulan diatas, penulis ingin mengajukan saran-saran

sebagai berikut :

1. Perusahaan agar lebih meningkatkan kembali struktur aktiva karena jika
perusahaan memiliki aktiva tetap lebih banyak maka perusahaan akan
lebih leluasa memperoleh sumber dana pinjaman karena memiliki agunan
atau jaminan yang cukup besar, hal itu tentu dapat mendukung perusahaan
untuk meningkatkan kinerjanya secara maksimal.

2. Tingkat profitabilitas (ROA) yang dimiliki perusahaan menunjukan nilai
cukup baik. Perusahaan agar mempertahankan dan selalu berupaya untuk
meningkatkan profitabilitas (ROA). Dengan demikian perusahaan dapat
membayar hutang-hutangnya dan dapat menjadi daya tarik untuk menarik

modal-modal dari luar.
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3. Struktur Modal pada Perbankan yang terdaftar di BEI Tbhk cukup baik, hal
tersebut harus dipertanankan dengan upaya terus meningkatkan
profitabilitas sehingga perusahaan Tidak terlalu memakai variabel hutang
untuk mendanai aktavitas perusahaannya.

4. Struktur Aktiva dan Profitabilitas terhadap Struktur Modal. oleh karena itu
bagi manajemen perusahaan variabel-variabel ini dapat dijadikan bahan
pertimbangan agar dihasilkan Struktur Modal yang optimal dengan
memperhitungkan kemampuan perusahan itu sendiri, yaitu dapat
mengelola aktivanya dengan baik dan mempertimbangkan memanfataakan
pinjaman dari luar untuk mengahsilkan keuntungan yang terus menerus

membaik.



